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ABSTRAK

Azaki Khoirudin.,, GENEALOGI PEMIKIRAN PENDIDIKAN DALAM
SISTEM PERKADERAN IKATAN PELAJAR MUHAMMADIYAH (1961-
2015), tesis, Yogyakarta: Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2016.

Tesis ini meneliti tentang genealogi pemikiran pendidikan dalam sistem
perkaderan Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM), yaitu salah satu organisasi
perkaderan Muhammadiyah yang fokus di dunia pelajar dan pendidikan. Untuk
mendidik para anggotanya, IPM memiliki pedoman pelatihan yang disebut
dengan Sistem Perkaderan Ikatan (SPI). Melalui SPI, ideologi dan paradigma
berpikir IPM ditanamkan kepada para anggotanya. Sejak kelahiran IPM
(1961), SPI mengalami 4 (empat) kali rekonstruksi yaitu SPI Merah (1986),
SPI Biru (1994), SPI Hijau (2002), dan SPI Kuning (2014). Menariknya
rekonstruksi SPI selalu disertai dengan perubahan orientasi pendidikan. Atas
dasar itu, penelitian ini akan menjawab permasalahan yang mencakup
dinamika perubahan, gagasan pendidikan, dan karakter kader dalam sistem
perkaderan IPM. Untuk menjawab permasalahan tersebut, tesis ini
menggunakan kerangka teori genealogi (Foucault), gagasam pendidikan
(Knight), dan sosiologi pengetahuan (Berger dan Luckmann), yakni
eksternalisasi, obyektivasi, dan internalisasi serta menggunakan pendekatan
sejarah pemikiran.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan pemikiran pendidikan,
selalu diawali perubahan politik dan rezim intelektual. Pertama, dinamika
perubahan sistem perkaderan IPM menunjukkan bahwa SPI Merah lahir di era
rezim Orde Baru I yang mengeluarkan kebijakan Pancasila sebagai asas
tunggal. Dengan doktrin “Tri Tertib” (Tertib Ibadah, Tertib Belajar dan Tertib
Organisasi) menunjukkan paradigma developmentalisme IPM. SPI Biru lahir
pasca perubahan IPM menjadi IRM akibat kebijakan otoriter Orde Baru II,
yaitu tidak ada organisasi pelajar selain OSIS di sekolah Paradigma SPI Biru
sama dengan SPI Merah, namun lebih pragmatis-inklusif. SPI Hijau lahir
sebagai pendukung manifesto GKT (Gerakan Kritis-Transformatif) di era
Reformasi, lebih menampilkan gerakan populis. SPI Kuning lahir setelah
perubahan nama IRM ke IPM atas desakan Muhammadiyah. Karena itu SPI
Kuning sebagai pendukung konsep GPB (Gerakan Pelajar-Berkemajuan) di era
kosmopolitan.

Kedua, perubahan sistem perkaderan IPM berpengaruh pada perubahan
gagasan pendidikan. SPI Merah yang bercorak doktrinal-konservatif termasuk
pendidikan aliran perenialisme, karena menggunakan kurikulum konvensional
dan lebih berorientasi pada kesalehan individual. SPI Biru yang bercorak
liberal-pragmatis termasuk pendidikan aliran esensialisme, karena meskipun
menggunakan kurikulum konvensional, tetapi fleksibel, inklusif dan fokus pada
keterampilan hidup. SPI Hijau yang bercorak kritis-partisipatoris lebih dekat
dengan aliran progresivisme, karena menggunakan kurikulum pendidikan
populer dan berorientasi pada masalah-masalah aktual. SPI Kuning yang
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bercorak integratif-interkonektif dapat dimasukkan pendidikan aliran
rekonstruksionisme, karena menggunakan kurikulum tematik yang sesuai
dengan problem aktual, tetapi beorientasi pada masa depan.

Ketiga, karakter kader dipengaruhi dinamika perubahan dan gagasan
pendidikan sistem perkaderan IPM. Dalam SPI Merah lebih banyak
menerapkan metode pedagogi, indoktrinasi dan problem solving, sehingga
melahirkan “generasi militan” yang ideologis. SPI Biru menerapkan metode
pedagogis sekaligus andragogi disertai analisis SWOT, maka melahirkan
“generasi kreatif”. SPI Hijau menggunakan metode andragogi, partisipatoris,
demokratis dan ANSOS (Analisis Sosial) untuk membentuk karakter “generasi
kritis”. SPI Kuning dengan pendekatan integratif-interkonektif antara
pedagogi, andragogis, dan heutagogi dan Appreciative Inquiry (Al) sebagai
pendekatan inovasi sosial, maka SPI Kuning diarahkan pada pembentukan
“generasi progresif’ yang mampu membaca dan menangani problem sosial
berdasarkan al-Qur’an dan al-Sunnah dan sains di era global yang dilandasi
etika agamis dan kosmopolitan.

Kata-kata Kunci:
Genealogi, Pemikiran Pendidikan, dan Sistem Perkaderan [PM
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Genealogi pemikiran pendidikan dalam organisasi pelajar belum banyak
mendapat perhatian dari para peneliti. Jika selama ini kelas sosial pelajar
terkesan hanya dijadikan obyek pendidikan,’ bukan menjadi subyek
pendidikan. Pertanyaannya adalah apakah mungkin pemikiran pendidikan
muncul dari organisasi pelajar? Kalau pun mungkin, apakah pemikiran itu
benar-benar muncul dari aktivis pelajar yang tergabung dari sebuah organisasi
tersebut. Lalu bagaimana pemikiran pendidikan muncul dan dapat berkembang
pada organisasi kepelajaran? Pertanyaan ini membutuhkan jawaban akademik,
ketika tesis ini akan menunjukkan bahwa ternyata ada organisasi pelajar Islam
di Indonesia yang mampu memproduksi dan mengembangkan wacana dan
pemikiran pendidikan. Organisasi tersebut ialah Ikatan Pelajar Muhammadiyah
(IPM), organisasi kader Muhammadiyah yang bergerak di kalangan pelajar.

Selain itu, kajian pemikiran pendidikan dalam Muhammadiyah, memang

masih kurang mendapat perhatian.’ Menurut M. Amin Abdullah hal ini

" Roem Topatimasang, Toto rahadjo, dan Mansour Fakih, Pendidikan Populer:

Membangun Kesadaran Kritis (Yogyakarta: Insist Press, 2010) Cet. ke-4, 32.

* Anggaran Dasar IPM pasal 3 dalam Pimpinan Pusat IPM, Tanfidz Muktamar XIX (Jakarta,
16-19 Nopember 2014), 56.

? Menurut Mohamad Ali, hal ini dikarenakan beberapa alasan: pertama, Muhammadiyah
memandang pemikiran tidak penting, yang jauh lebih penting adalah aksi-amaliah seperti
mendirikan lembaga pendidikan dan pembinaan jamaah (pendidikan luar sekolah); kedua,
persoalan pemikiran pendidikan belum terbayangkan oleh Muhammadiyah, sehingga tidak pernah
menjadi agenda dalam pengembangan pendidikannya; ketiga, Muhammadiyah terlalu akomodatif
yang berlebihan terhadap pemerintah, sehingga alam pikiran pendidikan Muhammadiyah
mengikuti kebijakan pemerintah. Mohamad Ali, Reinvensi Pendidikan Muhammadiyah (Jakarta,
Al-Wasat, 2010), 6.



dikarenakan praktik pendidikan Muhammadiyah kurang memahami basis
filosofis dan paradigma, termasuk dalam hal perkaderan para anggotanya.’
Atas dasar itu, penelitian tentang pemikiran pendidikan dalam Muhammadiyah,
dalam kaitan ini IPM dengan basis massa pelajar dan lokus gerakannya adalah
pendidikan penting untuk dikaji lebih lanjut.

Dalam Muhammadiyah, IPM dikenal sebagai organisasi kader yang
berfungsi sebagai pelopor, pelangsung dan penyempurna amal usaha
Muhammadiyah (AUM). Kader dalam IPM didefinisikan “anggota yang telah
mengikuti perkaderan serta mampu dan pernah menjadi penggerak inti
01rganisasi”.5 Keberadaan *Aisyiyah (1917), Kepanduan Hizbul Wathan (1918),
Nasyiatul "Aisyiyah (1931), Pemuda Muhammadiyah (1932), Ikatan Pelajar
Muhammadiyah (1961), Tapak Suci Putra Muhammadiyah (1963) dan Ikatan
Mahasiswa Muhammadiyah (1964), juga menjadi wadah pendidikan kader
yang disebut dengan organisasi otonom Muhammadiyah (ortom).® Karena itu,
masing-masing ortom mempunyai sistem perkaderan yang berfungsi sebagai
pedoman pelatihan dan pembinaan untuk membentuk karakter dan identitas
kader.” Sistem perkaderan sebagai seperangkat unsur dan keseluruhan

komponen yang saling berkaitan secara teratur. Dalam IPM, sistem perkaderan

* M. Amin Abdullah, “Filosofi dan Paradigma Pendidikan Muhammadiyah” dalam Said
Tuhuleley, Reformas Pendidikan Muhammadiyah Suatu Keniscayaan (Yogyakarta: Pustaka SM,
2003), 45.

> Anggaran Dasar Pasal 11 dalam Pimpinan Pusat Ikatan Pelajar Muhammadiyah, Tanfidz
Muktamar XVIII Palembang (Y ogyakarta: PPIPM, 2012), 44.

% Norma Sari, “Kaderisasi di Muhammadiyah antara Rekrutmen dan Sistem Perkaderan”,
Bulentin Transformas, Edisi Il Tahun IV/ 2004, 14.

7 Majelis Pendidikan Kader PP Muhammadiyah, Sistem Perkaderan Muhammadiyah
(Yogyakarta: MPK PPM, 2015), 44.



berfungsi sebagai pedoman penanaman nilai, sikap dan cara berpikir segenap
pimpinan, kader dan anggota IPM."

Dalam lintasan sejarah, sejak era Orde Lama, Orde Baru, dan Reformasi,
IPM telah melewati dinamika sosial politik dan budaya dengan melakukan
kontekstualisasi paradigma gerakan yang disertai dengan perubahan sistem
perkaderannya. Pasca kelahirannya 1961, di era Orde Baru 1 aktivitas
perkaderan IPM diarahkan pada penguatan ideologi dan karakter. Puncaknya
adalah IPM terpaksa menerima “Asas Tunggal Pancasila” sebagai asas
organisasi secara resmi pada tahun 1986. Pada tahun yang sama IPM
merumuskan SPI Merah dengan paradigma “Tri Tertib” (Tertib Ibadah, Tertib
Belajar, dan Tertib Organisasi) sebagai paradigma kader. Selanjutnya, pada
Orde Baru II, atas paksaan rezim Soeharto, IPM terpaksa harus mengubah
namanya menjadi IRM (Ikatan Remaja Muhammadiyah) tahun 1992.
Perubahan basis masa dari “pelajar” menjadi “remaja” membuat gerakan IPM
cenderung inklusif dan pragmatis. Perubahan corak gerakan menjadikan IPM
harus merekonstruksi sistem perkaderannya, maka lahirlah SPI Biru (1994).
Pada era Reformasi muncul gugatan bahwa nama IRM adalah produk Orde
Baru. Karena Orde Baru telah tumbang, maka seharusnya nama IRM harus

dikembalikan menjadi IPM. Perubahan nama memang tidak berhasil, tetapi di

¥ Dalam Muhammadiyah, kader (Perancis: cadre atau les cadres) adalah anggota inti yang
menjadi bagian terpilih dalam lingkup dan lingkungan pimpinan serta mendampingi (tokoh-tokoh)
di sekitar kepemimpinan. Dalam pengertian lain, kader (Latin: quadrum) berarti empat persegi
panjang atau kerangka. Dengan demikian kader dapat didefinisikan sebagai kelompok manusia
yang terbaik karena terpilih, yaitu merupakan tulang punggung (kerangka) dari kelompok yang
lebih besar dan terorganisasi secara permanen. Dalam Pedoman Majelis Pendidikan Kader (2010)
Pasal 1 Ayat 4 ditegaskan bahwa, “Kader adalah anggota inti yang terlatih serta memiliki
komitmen terhadap perjuangan dan cita-cita Persyarikatan.” MPK PP Muhammadiyah, Sistem
Perkaderan Muhammadiyah, 39-40.



era Reformasi IPM (saat itu IRM) mengalami perubahan revolusioner
paradigma gerakannya menjadi lebih populis. Dengan masuknya pendidikan
kritis sejak tahun 2000, maka digagaslah paradigma yang dikenal dengan
“Manifesto GKT” (Gerakan Kritis-Transformatif) dan SPI Hijau yang bercorak
partisipatoris pelengkap. Hingga tahun 2008, akhirnya nama IRM berubah
kembali menjadi IPM atas desakan PP Muhammadiyah. Perubahan IRM ke
IPM menegaskan bahwa IPM harus kembali ke sekolah atau pelajar. Sejak saat
itu IPM menegaskan identitas sebagai gerakan ilmu (iqra) yang dibingkai
dalam paradigma GPB (Gerakan Pelajar Berkemajuan) dengan SPI Kuning
sebagai pedoman pendidikan kader.” Dalam situasi sosial politik seperti itulah,
IPM melahirkan SPI Merah (1985), SPI Biru (1994), SPI Hijau (2002), dan SPI
Kuning (2014). Hal penting digarisbawahi adalah perubahan SPI tidak sekedar
berubah warna sampul, melainkan juga disertai dengan perubahan “paradigma
gerakan” dan “orientasi pendidikan”, walaupun perubahan selalu diawali
dengan perubahan politik.'’ Pertanyaannya, mengapa SPI terus mengalami
perubahan? Pemikiran pendidikan apakah yang mendasari perubahan SPI?
Sebagai sebuah produk pemikiran, beragam SPI tersebut tidak lahir dalam
ruang hampa. Mereka selalu bersentuhan erat dengan berbagai dimensi di
sekitarnya. Karena sebuah generasi dalam IPM tentu mengalami dinamika dan

perubahan dalam memproduksi wacana, ideologi, termasuk konsep kaderisasi

? Ibid., hlm. 130.

' Paradigma gerakan adalah “Suatu perangkat konsep yang berhubungan satu sama lain
secara logis membentuk sebuah kerangka pemikiran yang berfungsi untuk memahami,
menafsirkan, dan menjelaskan kenyataan dan atau masalah yang dihadapi. Jadi dalam konteks
IPM, paradigma dapat didefinisikan sebagai konsep IPM yang digunakan untuk memahami,
menafsirkan, dan menjelaskan realitas sosial.” Ahimsa-Putra, Heddy Shri, “Paradigma Profetik
Mungkinkah? Perlukah?”, makalah disampaikan dalam Sarasehan yang diselenggarakan oleh
Sekolah Pascasarjana UGM, di Yogyakarta, 10 Februari 2011.



kepada anggotanya. Eyerman dan Jamison menyebutnya sebagai ‘minat
pengetahuan’ (knowledge interest) dari suatu generasi intelektual tertentu.'' Di
setiap zaman selalu ada “diskursus yang dominan’ atau ‘rezim kebenaran’
(regime of truth). Rezim ini menentukan mana yang benar dan mana yang
salah. Bukan hanya mengenai kebenaran moral, melainkan juga kebenaran
epistemologis.'”> SPI sebagai pedoman dapat berfungsi sebagai alat untuk
melanggengkan rezim kebenaran dalam tubuh IPM kepada para anggotanya.
Dengan analisis genealogis perspektif Michael Foucault berfungsi untuk
membongkar rezim (intelektual) ini, menunjukkan proses dominasinya, dan
mengevaluasi agenda dan kepentingan politik di belakangnya. Genealogi
pemikiran pendidikan, tidak dapat dilepaskan dari dinamika politik dan
diskursus pemikiran dalam IPM. Oleh karena itu, penting untuk meneliti
formasi ideologis IPM pada periode tertentu untuk memahami konteks lahirnya
sebuah kodifikasi sistem perkaderan. Untuk melakukannya perlu dilakukan
penelitian terhadap teks-teks dan serpihan-serpihan pemikian yang dihasilkan
IPM (baik personal maupun intitusional) pada periode tertentu. "

Berangkat dari asumsi bahwa tidak ada teori atau pemikiran yang
independen. Paradigma pendidikan yang ada di balik SPI-SPI tersebut
bermuara pada konstruksi (aliran) pemikiran filosofis tertentu. Jika tesis

George R. Knight menyatakan bahwa pemikiran pendidikan dibetuk oleh aliran

"' Eyerman, R. & Jamison, A. Social Movements: A Cognitive Approach, (Pennsylvania:
the Pennsylvania State University Press, 1991), 38.

'2 B. Hari Juliawan, “Genealogi Michel Foucault” Majalah Basis, Nomor. 11-12, Tahun ke-
64,2015, 54.

" Subhan Purno Aji, “Falsafah dan Genealogi Perkaderan IPM” dalam
http://pelajarberkemajuan.blogspot.co.id/2014/02/normal-0-false-false-false-in-x-none-x.html.,
diakses tanggal 11 Maret 2016.


http://pelajarberkemajuan.blogspot.co.id/2014/02/normal-0-false-false-false-in-x-none-x.html
http://pelajarberkemajuan.blogspot.co.id/2014/02/normal-0-false-false-false-in-x-none-x.html.,%20diakses%20tanggal%2011
http://pelajarberkemajuan.blogspot.co.id/2014/02/normal-0-false-false-false-in-x-none-x.html.,%20diakses%20tanggal%2011

filsafat, maka tesis ini akan menunjukan logika terbalik bahwa “pemikiran
pendidikan” dapat ditemukan sistem dan praktik pendidikan. Dalam hal ini
paradigma didapatkan sistem perkaderan IPM yang meliputi: hakekat
perkaderan, tujuan, kurikulum, metode, dan hingga output pendidikan.'*
Pemikiran (filsafat) pendidikan George R. Kight akan membantu menemukan
gagasan pendidikan dalam SPI akan diketahui kemana arah gerakan IPM
berpihak pada siapa dan untuk tujuan apa.”

Berdasarkan pemikiran di atas, studi tentang genealogi pemikiran
pendidikan dalam SPI penting dilakukan setidak-tidaknya karena tiga hipotesis.
Pertama, pemikiran pendidikan dalam IPM yang berkembang sepanjang
sejarahnya tidak tunggal. Hal ini dikarenakan adanya berbagai varian, tipe atau
ragam pemikiran pendidikan dalam SPI tidak dapat dilepaskan dari diskursus
“rezim intelektual”, baik pada level global maupun lokal, serta dinamika politik
internal IPM, Muhammadiyah, dan negara. Karena itu, telaah tentang
genealogi pemikiran pendidikan perpektif Foucauldian memiliki menjadi
penting di sini untuk membaca dinamika, transformasi dan diskontinuitas
perkembangan pemikiran pendidikan dalam IPM .'® Kedua, terdapat banyak
tipe pemikiran dalam tubuh gerakan IPM yang tidak hanya berbeda, tetapi
bahkan saling bertentangan. Yang kemudian, orientasi pemikiran itu kemudian
berpengaruh pada paradigma dan praktik perkaderan IPM. Dengan filsafat

pendidikan Knight tesis ini akan menemukan gagasan pendidikan di balik

'* George R. Knight, Filsafat Pendidikan Isu-Isu Kontemporer & Solusi Alternatif, (terj.)
oleh Mahmud Arif, (Yogyakarta: Idea-/Press, 2004), 61.

** Ibid., hlm. 61.

% Ibid., hlm. 55



empat SPI. Ketiga, perubahan SPI yang berbeda mempengaruhi pembentukan
karakter kader Muhammadiyah. Dengan pendekatan “Sosiologi Pengetahuan”
Peter L. Berger dan Thomas Luckmann untuk melihat gagasan pendidikan
dalam SPI yang pada dasarnya merupakan hasil konstruksi masyarakat IPM
(melalui mekanisme eksternalisasi dan objektivasi), “berbalik” membentuk
karakter anggota IPM (melalui mekanisme internalisasi).'” Dalam bingkai
pemikiran inilah yang mendasari topik penelitian yang berjudul “Genealogi
Pemikiran Pendidikan dalam Sistem Perkaderan IPM (1961-2015)”.
. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas tampak dinamika pemikiran pendidikan dalam
IPM yang sarat dengan berbagai orientasi pemikiran pendidikan yang tidak
lahir dalam ruang hampa. Perubahan orientasi pendidikan dalam perkaderan
IPM tentu dipengarui oleh situasi sosial politik dan budaya yang dinamis. Oleh
karena itu, perlu ada pembatasan ranah penelitan untuk fokus kajian. Penelitian
ini akan menekankan kajian secara mendalam dalam tiga persoalan.
Pertanyaan utama dari tesis ini adalah:
1. Bagaimana dinamika perubahan orientasi sistem perkaderan dalam IPM
(1961-2015)?
2. Apa gagasan pendidikan yang melatarbelakangi perubahan orientasi
pemikiran pendidikan dan perbedaan sistem perkaderan [PM?
3. Bagaimana pengaruh perubahan sistem perkaderan IPM terhadap karakter

kader Muhammadiyah?

' Hanneman Samuel, Peter Berger: Sebuah Pengantar Ringkas (Depok: Kepik, 2012), 16.



C. Tujuan dan Kegunaan
Merujuk pada rumusan masalah tersebut maka penelitian ini bertujuan
untuk:
1. Menjelaskan dinamika pemikiran pandidikan dalam sistem perkaderan IPM
(1961-2015).
2. Menemukan gagasan pendidikan yang melatarbelakangi perubahan orientasi
pemikiran pendidikan dan perbedaan sistem perkaderan IPM.
3. Mendeskripsikan karakter kader Muhammadiyah yang dibentuk oleh
masing-masing sistem perkaderan IPM.
D. Kajian Pustaka
Dalam kajian pustaka ini ditelaah tidak hanya tesis atau disertasi, tetapi juga
semua jenis pustaka yang relevan bagi “pemecahan masalah penelitian”. Kajian
pustaka ini akan mengurai maksud dan tujuan pustaka itu ditulis atau diteliti,
bagaimana penelitian itu dilakukan, hasilnya apa, dan apa manfaat metodologi
dan kegunaannya bagi peneliti. Ada sejumlah hasil penelitian tentang yang
relevan dengan topik genealogi pendidikan dalam penelitian ini antara lain
adalah buku yang bertajuk “Intelegensia Muslim dan Kuasa: Genealogi
Intelegensia Muslim Indonesia Abad ke-20 karya Yudi Latif diterbitkan oleh
Mizan. Buku ini adalah disertasi doktoralnya S3 dalam bidang Sosiologi
Politik dan Komunikasi dari Australian National University (2004). Fokus
penelitiannya adalah pada “inteligensia” Muslim Indonesia. Teori-teori yang
digunakan Yudi Latif antara lain ‘sosiologi pengetahuan’ Karl Mannheim,

‘hegemoni’ Antonio Gramsci, ‘genealogi’ Michel Foucault, dan ‘ruang publik’



Jurgen Habermas. Kajian sejarah intelektual ini, bertitik tolak dari abad ke-19,
bahwa individu-individu intelektual Muslim menciptakan ruang aktualisasi
bagi diri mereka sendiri di tengah masyarakat kolonial. Pembahasan bergerak
ke abad ke-20 dengan kemunculan “inteligensia” dan pelbagai pergulatannya
dalam mencari pengakuan dan otoritas politik. Penelitian genealogi Yudi Latif
berguna untuk memperhatikan dinamika, transformasi dan diskontinuitas
dalam gerak perkembangan pemikiran pendidikan dalam tubuh IPM.
Eksplorasi kerangka teoretis dengan menggabungkan perspektif Foucault,
bahwa dinamika pemikiran pendidikan dalam SPI dipengaruhi oleh faktor
relasi sosial, ekonomi, politik dan kuasa yang sangat kompleks.'® Identitas-
identitas kolektif IPM yang terbentuk secara historis dan diwarisi dari
generasi-generasi sebelumnya menjadi pijakan bagi upaya reproduksi dan
reformulasi oleh generasi IPM berikutnya.

Selain itu, disertasi yang berjudul “Kontinuitas dan Diskontinuitas
Pemikiran Keagamaan Dalam Muhammadiyah (1923-2008): Tinjauan Sejarah
Intelektual” karya Ahmad Nur Fuad di UIN Sunan Ampel Surabaya. Dalam
menjelaskan perkembangan pemikiran keagamaan Muhammadiyah, Fuad
menggunakan kerangka teoretis kontinuitas dan diskontinuitas Harry J. Benda,
epistéemé (sistem relasi pengetahuan dan kekuasaan) dan epistemic community
(komunitas epistemik) Michel Foucault, serta historical bloc (blok historis)
Antonio Gramsci. Hasil penelitian Fuad menunjukkan terjadinya transformasi

pemikiran keagamaan dalam Muhammadiyah setelah Ahmad Dahlan yang

" Yudi Latif, Inteligensia Muslim dan Kuasa: Genealogi Inteligensia Muslim Indonesia
Abad Ke-20 (Bangung: Mizan, 2005).
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terbuka-toleran menjadi purifikasionis, dogmatis dan juristik (skolastik), serta
pemikiran keagamaan dalam Muhammadiyah tidak berwajah tunggal." Dari
obyek penelitian, tesis ini berbeda dengan Ahmad Nur Fuad. Jika Fuad
mengambil obyek “pemikiran keagamaan”, maka tesis ini mengambil obyek
“pemikiran pendidikan”. Teori Foucault epistémé, membantu untuk melihat
genealogi  pemikiran  pendidikan  IPM,  khususnya  transformasi
(transformation), pergeseran (shift) dan keterputusan epistemik (epistemic
rupture) dalam pemikiran pendidikan SPI.

Adapun beberapa penelitian yang membahas tentang IPM secara langsung
adalah tesis yang ditulis oleh Untung Cahyono, yang berjudul “Angkatan Muda
Muhammadiyah dalam Dinamika Muhammadiyah 1918-1967. Penelitian
Untung tersebut, meski tidak fokus meneliti tentang IPM, tetapi IPM termasuk
dalam penelitiannya karena termasuk dalam Angkatan Muda Muhammadiyah
(AMM) meski tidak begitu lengkap. Karena IPM pada tahun tersebut masih
tergolong baru berdiri, (IPM berdiri pada tahun 1961) sedangkan penelitian
Untung hanya dalam batas tahun 1967. Tetapi hal penting dari tesis Untung
adalah sejarah kelahiran IPM walau tidak begitu lengkap. Penelitian Untung
tersebut berbeda dengan tesis ini, karena penulis hanya memfokuskan

penelitian pada salah satu Angkatan Muda Muhammadiyah, yaitu Ikatan

' Ahmad Nur Fuad, “Kontinuitas dan Diskontinuitas Pemikiran Keagamaan Dalam
Muhammadiyah (1923-2008): Tinjauan Sejarah Intelektual”, (Surabaya: UIN Sunan Ampel,
2010), 13.
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Pelajar Muhammadiyah (IPM), khususnya pada pemikiran pendidikan yang
ada dalam sistem perkaderan IPM (1961-2015).%

Studi tentang sejarah IPM pernah dilakukan oleh Amalia Destika melalui
skripsinya yang berjudul “Ikatan Pelajar Muhammadiyah (1961-1998)”. Pada
skripsi ini, kajian terhadap gerakan pelajar Muhammadiyah difokuskan pada
perkembangan IPM sejak kelahirannya pada tahun 1961 sampai masa
reformasi pada tahun 1998. Penelitian ini mengangkat dua hal. Pertama, proses
pendirian IPM, yang mencakup uraian tentang proses kelahiran IPM, usaha
para pendiri IPM tersebut sehingga benar-benar bisa mewujudkan sebuah
organisasi khusus pelajar Muhammadiyah, para tokoh di balik pendirian
organisasi pelajar Muhammadiyah tersebut, serta alasan mengapa Pimpinan
Pusat Muhammadiyah menentang didirikannya organisasi  pelajar
Muhammadiyah ini. Kedua, perkembangan IPM sejak lahirnya 1961-1998.
Kajian ini mencakup kronologis perkembangan IPM dari tiap periode, sampai
akhir tahun 1998 yaitu tahun berakhirnya pemerintahan Orde Baru yaitu rezim
yang mengakibatkan bergantinya nama organisasi IPM (Ikatan Pelajar
Muhammadiyah) menjadi IRM (Ikatan Remaja Muhammadiyah) serta alasan
mengapa IPM bersedia mengganti asas organisasinya menjadi “Pancasila” dan
alasan mengapa IPM juga bersedia mengganti nama organisasinya menjadi
IRM (Ikatan Remaja Muhammadiyah).”' Kajian Amalia, sangat membantu

untuk membaca perkembangan dan dinamika IPM dari masa ke masa, yang

* Untung Cahyono, “Angkatan Muda Muhammadiyah dalam Dinamika Muhammadiyah
1918-1967”, (Yogyakarta: Magister Program Studi Sejarah Jurusan Ilmu-Ilmu Humaniora UGM,
2005).

' Amalia Destika, “Ikatan Pelajar Muhammadiyah 1961-1998”, (Yogyakarta: UGM,
2010).
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sangat membantu untuk melihat konteks sosial perubahan SP IPM, khususnya
dari periode 1961-1998.

Penelitian tentang IPM selanjutnya adalah “Sejarah dan Kiprah Ikatan
Remaja Muhammadiyah Jawa Timur di Era Reformasi Tahun 1998-2008”
karya M. Mashudah.?* Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori Talcott
Parsons tentang fungsional struktural. Menurut Parsons, masyarakat sebagai
suatu sistem memiliki struktur yang terdiri dari banyak lembaga, di mana
masing-masing lembaga memiliki fungsi sendiri-sendiri. Talcott Parsons
konsep rational barat (yang berisi system of values) pada dua tingkat yaitu
tataran individu (the structure of social action) dan tataran kelembagaan. Teori
ini digunakan untuk memberikan sudut pandang baru tentang sejarah IRM
Jawa Timur kepada Muhammadiyah, dan masyarakat pada umumnya. Selain
itu, juga dapat memperkaya wawasan penulis tentang arti penting kiprah Ikatan
Remaja Muhammadiyah di era reformasi tahun 1998-2008.

Terlepas dari penelitian di atas, sebenanya penulisan tetang sejarah dan
dinamika IPM jauh sebelum penelitian itu, Agung Danarta telah menuliskan
kerangka tulisan yang berjudul “Dinamika IPM Dari Masa ke Masa”> yang
cukup membantu penulis untuk membuat fase sejarah IPM. Hal ini penting
untuk menganalisis dan membantu peneliti untuk melakukan pembabakan
sejarah dan analisis sosial politik dan wacana dominan pada masing-masing

fase sejarah [PM.

> M. Mashudah, “Sejarah dan Kiprah Ikatan Remaja Muhammadiyah Jawa Timur di Era
Reformasi Tahun 1998-2008”, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2009).

» Dokumen Organisasi yang ditulis oleh Agung Danarta, “Dinamika IPM dari Masa ke
Masa”, (Yogyakarta: PPIPM, 1992).
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E. Kerangka Teori
Kerangka teori ini menjelaskan teori apa yang akan digunakan untuk
membedah persoalan/ menemukan data, menganalisa dan menyimpulkan,
tentang “Genealogi Pemikiran Pendidikan dalam Sistem Perkaderan IPM
(1961-2015)”. Karena itu, untuk menjawab rumusan masalah pada tesis ini
menggunakan tiga teori, yaitu: genealogi Michael Foucault, gagasan
pendidikan George R. Knight, dan sosiologi pengetahuan Peter L. Berger dan
Thomas Luckmann.
1. Genealogi
Gagasan dan praktik pendidikan adalah produk konstruksi sosial yang
berakar pada agenda politik dan sosial yang akan terus berubah, seiring
perubahan masyarakat dalam sejarah. Kajian konstruksi sosial semacam ini
dipelopori oleh Michael Foucault, yakni metodenya yang dikenal dengan
istilah “genealogi”.** Dengan genealogi’ berguna untuk melihat dari setiap
perubahan orientasi pemikiran pendidikan IPM dalam sistem perkadern IPM
(1961-2015). Dalam perspektif Foucault kajian genealogi pemikiran terkait
dengan pembentukan ‘makna’ atau ‘proses diskursif’. Seluruh proses
diskursif ini disebut dengan ‘diskusus’ atau ‘wacana’. Karena tindakan
sosial IPM yang melibatkan ‘makna’, maka di dalamnya selalu ada aspek

diskursif.?

* Michael Foucault, ‘Genealogy and Social Criticism’ in The Postmodern Turn: New
Perspectives on Social Theory, ed S. Seidman, (Cambridge: Cambridge University Press, 1994),
39-45.

> B. Hari Juliawan, “Genealogi Michel Foucault” dalam Majalah Basis, Nomor. 11-12,
Tahun ke-64, 2015, 54-55.
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Proses diskursif dalam IPM sejak tahun 1961 hingga 2015 mengalami
dinamika tersendiri. Paradigma gerakan IPM berubah seiring kondisi sosial
masyarakat. Pada era Orde Baru, di tubuh IPM telah muncul berbagai
paradigma ‘“Paradigma Tiga Tertib”, kemudian pasca Reformasi muncul
Manifesto  Gerakan  Kritis-Transformatif, dan “Gerakan Pelajar
Berkemajuan”. Uniknya adalah setiap perubahan orientasi paradigma
gerakan atau wacana dalam tubuh IPM ini diawali dengan perubahan
politik, kemudian diikuti dengan perubahan sistem perkaderan [PM.

Wacana atau diskursus yang dominan’ disebut rezim kebenaran (regime
of truth). Wacana membentuk sebuah paradigma yang menjadi ruh sistem
perkaderan IPM. Dari paradigma gerakan itulah, muncul SPI Merah (1985),
SPI Biru (1994), SPI Hijau (2002) dan SPI Kuning (2014) dengan orientasi
pendidikan yang berbeda. Dapat dikatakan, bahwa SPI merupakan alat
untuk melanggengkan rezim kebenaran. Rezim ini menentukan mana yang
benar dan mana yang salah. Bukan hanya mengenai kebenaran moral,
melainkan juga kebenaran epistemologis. Analisis genealogis bertugas
untuk membongkar rezim (intelektual) ini, menunjukkan proses
dominasinya, dan mengevaluasi agenda dan kepentingan politik di
belakangnya.

Genealogi’ dalam artian ini berguna untuk memperhatikan dinamika,
transformasi dan diskontinuitas dalam gerak perkembangan historis dari

sistem perkaderan IPM.?® Maka, dengan menerapkan pembacaan secara

26 yudi Latif, Inteligensia Muslim dan Kuasa, 7.
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genealogis, tesis ini akan menempatkan keadaan-keadaan sinkronik
(perubahan pada saat-saat tertentu) dalam kerangka waktu yang diakronik
(lama-sinambung). Penekanan Foucauldian mengenai pentingnya mempe-
lajari momen-momen yang bersifat sinkronik, dalam tesis ini akan
diimbangi dengan memberikan perhatian kepada sebuah proses diakronik
yang berlangsung dalam jangka waktu yang lama.

Fokus perhatian kepada perubahan-perubahan sinkronik akan
memperlihatkan bahwa gagasan pendidikan dalam sistem perkaderan IPM
tidak merupakan konstruksi yang bersifat baku (fixed) dan stabil, yang
bertahan sejak awal sampai akhir melewati segenap perkembangan sejarah
tanpa ada perubahan.”’ ‘Setiap kondisi historis memunculkan polarisasi
yang bersifat dialektis dan menjadi sebuah medan kekuatan (krafifeld)
dimana di dalamnya berlangsung konflik antara masa lalu (forehistory) dan
masa depan (after-history).

2. Gagasan Pendidikan

Gagasan pendidikan tidak terlepas dari landasan pemikiran filsafatnya.
Karena itu, gagasan pendidikan berbeda dengan pemikiran filsafat. Abd.
Rachman Assegaf menjelaskan bahwa gagasan filosofis menjadi dasar dan
sumber gagasan pendidikan.”® Menurut Muarif suatu gagasan pendidikan itu
terbangun dari paradigma pendidikan, sedangkan paradigma pendidikan

dibangun dari filsafat.*®

2 Ibid., him. 10.

* Abd. Rachman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam: Paradigma Baru Pendidikan
Hadhari Berbasis Integratif-Interkonektif (Jakarta: PT Radjagrafindo Persada, 2011), 175

2 Muarif, Liberalisasi Pendidikan, 66.
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Asumsi dasar tentang gagasan pendidikan yang dibangun dari filsafat
dikemukakan oleh George R. Knight. Menurutnya pendidikan adalah proses
disengaja dengan suatu tujuan spesifik yang meniscayakan untuk berpijak
pada pandangan filosofis yang meliputi serangkaian kepercayaan tentang
hakikat realitas, esensi kebenaran, dan landasan pembentukan nilai yang
merupakan kandungan isi filsafat. Dengan demikian filsafat adalah kerangka
dasar yang melandasi praktik pendidikan.™

Dengan menggunakan logika terbalik, tesis ini akan membaca gagasan
pendidikan, bukan dari filsafat. Tetapi berdasarkan paradigma dan praktik
pendidikan dalam sistem perkaderan IPM. Dengan ditemukannya gagasan
filosofis pendidikan dalam SP IPM, maka dengan sendirinya akan
ditemukan landasasan filosofisnya.”' Karena itu gagasan pendidikan yang
melatarbelakangi perubahan orientasi pemikiran pendidikan dan perbedaan
sistem perkaderan IPM (SPI Merah, SPI Biru, SPI Hijau, dan SPI Kuning)
akan dibaca dengan filsafat pendidikan George R. Knight. Apakah
pendidikan dalam SPI IPM bercorak esensialis, perenialis, progresif, atau
rekonstruksi sosial.

Pertama, pandangan esensialisme-perenialisme menyatakan, pendidikan
berfungsi untuk melestarikan nilai-nilai dalam komunitas. Knight
menggolongkan perenialisme dan essensialisme ke dalam filsafat
pendidikan tradisional. Teori ini digunakan untuk membaca SPI Merah dan

SPI Biru yang dikenal dengan paradigma Tri Tertib masuk aluran

3% George R. Knight, Filsafat Pendidikan, 39.
3! Ibid.
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pendidikan ini. Karena ajaran Tiga Tertib (Beribadah, Belajar, dan
Berorganisasi) paradigma yang menekankan kesalehan individu, bukan
dinamisasi kehidupan sosial.>

Kedua, pandangan progresivisme, pendidikan yang berakar pada
pragmatisme.®® Pendidikan menekankan pada learning by doing sekaligus
problem solving dapat dilihat dalam SPI Hijau.** Perhatian pendidikan
progresif banyak difokuskan pada sekolah yang mengutamakan dinidik
(child-centered school) dan menekankan kurikulum yang mengutamakan
aktivitas (activity-centered curriculum).”> Dalam aliran progresivisme,
hakikat pendidikan adalah menumbuhkan kesadaran realitas dan proses
penggalian pengalaman terus-menerus menghadapi masalah.*® Teori ini
untuk membaca SPI Hijau yang dikenal dengan paradigma Gerakan Kritis
Transformatif.

Ketiga, pandangan rekonstruksionisme yang merupakan perkembangan
dari aliran pendidikan aliran progresivisme yang hanya memperhatikan
problem-problem masyarakat yang aktual saja. Padahal yang diperlukan
pada abad ‘kemajuan’ teknologi yang pesat ini adalah “rekonstruksi
masyarakat dan penciptaan tatanan dunia baru secara menyeluruh”.”” Teori

digunakan untuk membaca SPI Kuning IPM yang dikenal dengan “Gerakan

32 Jalaludin Idi & Abdullah, Filsafat Pendidikan: Manusia, Filsafat, dan Pendidikan,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), 100.

’ Pandangan pragmatisme memiliki tiga ciri, yaitu: (1) pengetahuan berakar dari
pengalaman (2) kebenaran adalah apa yang berguna atau berfungsi, dan (3) manusia bertanggung
jawab atas nilai-nilai dalam masyarakat. George R. Knight, Filsafat Pendidikan, 64.

** Ibid., hlm. 82-86.

%> Abd. Rachman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam, 204.
% Ibid., hlm. 203.

*7 Ibid., hlm. 206.
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Pelajar-Berkemajuan” sebagai paradigma kader.”® Perspektif rekonstruksio-
nisme, pendidikan adalah reorganisasi pengalaman untuk meningkatkan
kesadaran peserta didik tentang problem sosial, politik, ekonomi dan budaya
yang dihadapi masyarakat secara global.*’
. Sosiologi Pengetahuan

Dengan mengacu pada gerak dialektik relasi antar manusia (anggota,
kader, pimpinan IPM) dan konteks sosial (masyarakat IPM), maka tesis ini
meminjam kerangka sosiologi pengetahuan Peter L. Berger dan Thomas
Luckmann, yang berasumsi bahwa “Manusia dalam masyarakat,” dan
“masyarakat dalam manusia”. “Realitas” dan “pengetahuan™ bersifat
dialektis,” bahwa realitas adalah dibentuk oleh masyarakat” (social
construction of reality).*' Teori ini menjadi asumsi dasar penelitian ini
bahwa wacana, ideologi, dan paradigma dalam IPM adalah hasil konstruksi
sosial oleh masyarakat IPM.** Pendekatan sosiologi pengetahuan (sociology
of knowledge) Berger dan Luckmann akan membantu menemukan: apa
sebabnya “pemikiran pendidikan” dapat diterima sebagai dalam masyarakat
IPM? bagaimana pemikiran yang telah menjadi “kenyataan” dipertahankan
dalam masyarakat IPM ? bagaimana “pemikiran pendidikan™ bisa hilang

dan berganti di tubuh IPM?

3 John Dewey, Democracy and Education, (New York: The MacMillan Company), 81.

3 “Education is that reconstruction or reorganization of experience which adds to the meaning of
experience, and which increases ability to direct the course of subsequent experience”
(Pendidikan adalah rekonstruksi atau reorganisasi pengalaman yang menambah makna
pengalaman, dan meningkatkan kemampuan untuk mengarahkan jalannya pengalaman
berikutnya). Abd. Rachman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam, 208.

40 Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, Tafsir Sosial Atas Kenyataan: Risalah Tentang

Sosiologi Pengetahuan, terj. Hasan Basari (Jakarta: LP3ES, 2012), 19.

* Ibid., hlm. 22.
2 Ibid., hlm. 72.
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Berdasarkan pendekatan Berger dan Luckmann, rumusan konseptual
tentang dimensi sosialogi pengetahuan di masyarakat berawal dari proses
eksternalisasi, obyektivasi dan internalisasi (internalization).”® Dalam tesis
ini eksternalisasi digunakan untuk melihat proses masuknya rezim
intelektual (discourse) yang terjadi dalam IPM, yang selalu muncul diiringi
dengan dinamika politik. Selanjutnya, obyektivasi adalah proses produksi
pengetahuan di IPM. Penumpukkan wacana dalam IPM dan pemahaman
individu disosialisasikan melalui proses perkaderan (habitualisasi), sehingga
terinternalisasi dalam seluruh anggota, kader, dan pimpinan [IPM.Wacana
yang terobyektivasi kemudian mempengaruhi paradigma berpikir dan
orientasi pendidikan dalam sistem perkaderan IPM (Merah, Biru, Hijau, dan
Kuning). Adapun, internalisasi merupakan pemahaman subyektif dan
sekaligus penangkapan atas dunia sebagai sesuatu yang bermakna dan
sekaligus sebagai realitas sosial.

F. Metodologi Penelitian
1. Pendekatan

Tesis ini merupakan usaha penelitian menggunakan pendekatan ‘sejarah
pemikiran’ (history of ideas) dengan kajian teks. Dalam teori studi teks,
menurut Asma Barlas, ada beberapa istilah: teks, tekstualitas,
intertekstualitas, dan ekstratektulitas. Teks adalah “wacana apa pun yang
dibakukan dalam bentuk tulisan”; tekstualitas adalah “bagaimana sebuah

teks dibaca (model pembacaan)”; intertektualitas adalah “hubungan antara

* Ibid., hlm. 52.
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satu teks dengan teks lainnya”; dan ekstratektualitas adalah “konteks
pembacaannya”.** Sebagaimana Kuntowijoyo, menyatakan bahwa suatu
pemikiran pasti dipengaruhi pemikiran sebelumnya dan konteks
sejarahnya.®> Penelitian ini berkaitan dengan tiga hal: pertama, suasana
intelektual dan fenomena politik, sosial, pemikiran ilmiah, dan teologi; (2)
kekuatan ide yang membentuk arah dan tujuan hidup manusia; (3) asal-usul
konsep-konsep tertentu sejak awal hingga kontemporer.*°

Dengan demikian, dalam penelitian genealogi pemikiran pendidikan
dalam sistem perkaderan IPM sebagai produk pemikiran berposisi sebagai
‘teks’ utama yang dipengaruhi pemikiran-pemikiran sebelumnya dan
konteks sejarahnya. Pemikiran-pemikiran sebelumnya dalam penelitian ini
terpilah menjadi dua. Pertama, pemikiran tentang “IPM sebagai sistem
pendidikan kader Muhammadiyah”. Karena pemikiran pendidikan dalam
IPM tidak dapat ditemukan secara mendasar tanpa mengetahui terlebih
dahulu kaitan IPM dengan Muhammadiyah. Kedua, pemikiran yang terkait
dengan nilai-nilai dan pengalaman historis formasi sosial IPM periode
formatif. Hubungan antar pemikiran tersebut berperan sebagai
‘intertektualitas’ dalam penelitian ini yang disajikan dalam bab II.

Adapun konteks sejarahnya berposisi sebagai ‘ekstratekstualitas’, yakni
berupa setting sosio-politik kelahiran, perkembangan dan wacana yang

muncul setiap perubahan paradigma gerakan yang mempengaruhi

* Asma Barlas, Cara Quran Membebaskan Perempuan (Jakarta: Serambi, 2003), 83-84.

* Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, Edisi Kedua (Yogyakarta, PT Tiara Wacana Yogya,
2003), 191-192.

* Waryani Fajar Riyanto, Integrasi-Interkoneksi Keilmuan Birografi Intelektual M. Amin
Abdullah (1953-...) Person, Knowledge, and Institution, (Yogyakarta: Suka-Press, 2013), 38.
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perubahan sistem perkaderan IPM, yaitu setting sosio-politik rezim Orde
Baru, fase pertama (1966-1988) maupun pada fase kedua (1988-1998), dan
era Reformasi baik fase pertama (1998-2008) maupun fase kedua (2008-
2015/batas penelitian tesis ini), semua ini disajikan dalam bab III. Adapun
‘tekstualitas’ penelitian ini, yaitu model pembacaan terhadap teks dalam
penelitian ini, yakni “SPI Merah, SPI Biru, SPI Hijau, dan SPI Kuning”
dengan analisis wacana (Foucault), filsafat pendidikan (Knight) dan
sosiologi pengetahuan (Berger dan Luckmann), dapat dilihat aplikasinya
pada bab IV. Akhirnya genealogi pemikiran pendidikan dan perubahan SPI
akan membawa pengaruh terhadap karakter kader Muhammadiyah.

Di antara keragaman model kajian teks,*” penelitian ini memfokuskan
diri pada model genesis pemikiran dan evolusi pemikiran untuk menjelaskan
“genealogi pemikiran” dan “paradigma” IPM, dan pada model
perkembangan dan perubahan pemikiran, varian pemikiran, untuk
menjelaskan “pemikiran pendidikan dalam SPI”. Kuntowijoyo,* mengutip
Roland N. Stromberg, menyatakan bahwa sejarah pemikiran adalah kajian
tentang peranan gagasan dalam peristiwa dan proses sejarah. Tugas sejarah
pemikiran adalah: (1) membicarakan pemikiran-pemikiran besar yang
berpengaruh pada kejadian sejarah; (2) melihat konteks sejarahnya tempat ia

muncul, tumbuh, dan berkembang; dan (3) pengaruh pemikiran pada

7 Menurut Kuntowijoyo, ada delapan model kajian teks, yaitu genesis pemikiran,
konsistensi pemikiran, evolusi pemikiran, sistematika pemikiran, perkembangan dan perubahan
pemikiran, varian pemikiran, komunikasi pemikiran, dan internal dialectics dan kesinambungan
pemikiran. /bid., hlm. 192-195.

* Ibid., him. 189.
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masyarakat bawah.* Dengan kata lain, “sejarah intelaktual” tidak dapat
mengklaim sebagai satu-satunya sejarah. Sejarah intelektual hanya ada
dalam kaitan dengan kekuatan sosial, politik dan ekonomi yang
melingkupinya dinamika pemikiran dalam IPM. Karena itu, ruang lingkup
penelitian ini dari dimensi waktu ialah mulai 1961, tahun berdirinya IPM

hingga periode kontemporer (2015).

. Jenis Penelitian

Jenis penelitian tesis ini termasuk penelitian kualitatif. Miles dan
Huberman menjelaskan penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menggunakan data yang muncul berwujud kata-kata dan bukan rangkaian
angka. Karena itu, jenis data yang dikumpulkan dan diperoleh dalam tesis
ini adalah data-data kualitatif. Adapun data kualitatif adalah data yang
disajikan dalam bentuk kata-kata yang mengandung makna. Dengan
penelitian kualitatif dapat memahami alur peristiwa secara kronologis,
menilai sebab-akibat dalam lingkup pemikiran orang-orang setempat, dan

memperoleh penjelasan komperehensif.”

. Sumber Data

Data kualitatif dalam tesis ini diperoleh melalui teks, baik berupa
sumber-sumber primer maupun sumber-sumber sekunder. Sumber utama
(primary sources) penelitian ini ialah tulisan-tulisan (teks-teks) resmi
organisasi yang diproduksi oleh IPM yang meliputi buku (tanfidz

keputusan, pedoman organisasi dan pedoman sistem perkaderan), artikel

1992).

* Ibid., hlm. 191.
% Mathew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Qualitatif (Jakarta: UI Press,
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dalam majalah atau buletin, dan makalah yang disampaikan dalam seminar,
diskusi, atau forum-forum resmi IPM (Muktamar, Konpiwil, Pelatihan,
Lokakarya dan lain-lain). Data sekunder adalah tulisan dari alumni atau
aktivis IPM, juga rekaman forum-forum atau kegiatan IPM yang relevan
dengan topik penelitian. Wawancara tidak dilakukan dalam penelitian ini
dengan pertimbangan bahwa masalah yang diteliti merupakan wacana yang
terjadi dalam periode waktu di masa lalu (1961-2015). Bila dilakukan
wawancara, diasumsikan akan terjadi bias terhadap wacana yang terjadi
dalam periode waktu tertentu, karena pengaruh konteks sosio-politik yang
berbeda dan dinamis.
4. Analisis Data

Dengan menggunakan klasifikasi metode penelitian James H Mc. Millah
dan Sally Schumacher,’’ penelitian ini menggunakan metode inquiry non-
interaktif, yakni penelitian yang merujuk pada analisis fakta dan konsep
melalui analisis dokumen, seperti keputusan organisasi, tanfidz, modul
pelatihan, buku, makalah, artikel, slide power point (ppt), rekaman video,
dan lain-lain. Metode inquiry non-interaktif menurut Waryani memiliki
kemiripan dengan metode deskriptif-analitis Winarno Surakhmad.’”
Bedanya, kalau metode deskriptif-analitis kurang mempertimbangkan
sumber data tertulis dan lebih banyak memusatkan pada data-data dalam

bentuk peristiwa yang nyata dalam kehidupan sosial, sedangkan inquiry

°! James H Mc. Millah dan Sally Schumacher, Research in Education: A Conceptual
Introductiob (New York: Longman, 1987), 59.

2 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode, dan Teknik
(Bandung: Tarsito, 1985), 139.
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non-interaktif memusatkan sumber data pada penyelidikan fakta IPM dan
konsep melalui analisis dokumen.

Teknik pengumpulan data tesis ini dilakukan dengan studi literatur dan
studi dokumen sebagai teknik pengumpulan data utama.’® Dalam tesis ini,
data teks dan informan “dianyam” secara sirkularistik, bukan strukturalistik.
Hal ini, karena sumber pustaka dipandang sebagai sumber data yang paling
relevan-akademik-ilmiah, karena fakta dapat diukur dalam penelitian ini.
Karena itu tesis ini menggunakan metode “anyaman” (triangulation). Hal
ini karena sumber pustaka (buku, artikel, makalah dan lain-lain) dipandang
sebagai sumber data yang paling relevan dan dapat dipertanggung-jawabkan
secara akademis-ilmiah, karena dapat diukur, fakta, untuk penelitian tentang
“sistem perkaderan” dan penerapannya dalam pendidikan anggota IPM.

Triangulasi bertujuan untuk meningkatkan kredibilitas data. Menurut
Devon Jensen triangulasi dilakukan berdasarkan beberapa hal.”* Pertama,
waktu keterlibatan peneliti dalam memahami berbagai konteks IPM.
Kedua, ketekunan peneliti dalam melakukan proses penelitian. Ketiga,
proses mengecek kebenaran dengan menggali informasi dari berbagai pihak,
dengan tujuan memverifikasi dan mengkonfirmasi informasi tentang SPI
Merah, SPI Biru, SPI Hijau dan SPI Kuning. Keempat, pemeriksaan sejawat
dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir dalam bentuk

diskusi.

> Creswell, John W. Research Design Pendekatan Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan
Mixed, terj. Achmad Fawaid. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2009), 120.

% Devon Jensen, “Credibility”, dalam Lisa M Given (ed.), The Sage Encyclopedia of
Quantitative Research Methods (California: Sage Publication Inc., 2008), 139.
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Data yang diperoleh dari pelbagai sumber tersebut kemudian diverifikasi,
baik orisinalitas, kredibilitas maupun relevansinya. Data yang orisinal,
kredibel dan relevan dengan fokus penelitian ini kemudian ditafsirkan dan
dianalisis. Meskipun penelitian kualitatif pada umumnya menjadikan
sumber tertulis atau dokumen sebagai sumber kedua, namun dalam tesis ini
penggunaan dokumen menjadi teknis pengumpulan data utama. Dalam tesis
ini analisis dilakukan terhadap teks atau analisis tekstual (textual analysis),
dan analisis intertekstual atau antar-teks (infer-textual analysis) dilakukan
untuk mengaitkan satu teks dengan teks yang lain agar diketahui relasi dan
interrelasi dan kemungkinan adanya saling pengaruh mempengaruhi. Selain
itu, analisis konteks (contextual analysis) juga dilakukan untuk meletakkan
teks-teks yang menjadi data penelitian dalam konteks sejarah, sosial dan
politiknya. Data yang terkumpul kemudian dipaparkan dan dianalisis
dengan model-model kajian teks yang telah dipilih di atas, yaitu genesis
pemikiran, evolusi pemikiran, perkembangan dan perubahan pemikiran,
varian pemikiran, baik dalam analisis eksplanasi maupun analisis sintesis.

G. Sistematika Pembahasan
Garis besar penyajian tesis ini adalah sebagai berikut. Bab I merupakan
pendahuluan kajian yang menjelaskan pentingnya tentang wacana pemikiran
pendidikan dalam organisasi pelajar, seperti IPM. Berikutnya, sebagaimana
lazimnya, bab I ini memuat rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
kajian pustaka, dan kerangka teori, metode penelitian, pedekatan dan teknik

penelitian, bab ini diakhiri sistematika penulisan.
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Bab II IPM sebagai sistem pendidikan kader Muhammadiyah yang terdiri
dari : pembagian kerja dalam sistem organisasi Muhammadiyah; pendidikan
sebagai fokus utama gerakan Muhammadiyah dan IPM sebagai sistem
perkaderan AMM (Angkatan Muda Muhammadiyah yang menjelaskan latar
belakang kelahiran proses sejarah pendirian IPM, yakni konteks sosial
kelahiran IPM dan IPM didirikan oleh Pemuda Muhammadiyah.

Bab III dinamika paradigma gerakan IPM yang mengeksplorasi lima
fasegerakan IPM, yaitu fase ideologisasi (1961-1976) fase developmentalis
(1976-1992) fase pragmatis-inklusif (1992-2000) fases populis (2000-2008)
dan fase kosmopolitan (2008-2015).

Bab IV genealogi pemikiran penidikan dalam sistem perkaderan IPM yang
menjelaskan tiga hal, yaitu ragam dan dinamika sistem perkaderan IPM mulai
SPI Merah (1985), SPI Biru (1994), SPI Hijau (2002), dan SPI Kuning (2014);
gagasan pendidikan dalam sistem perkaderan IPM; dan karakter kader [PM.

Bab V adalah sebagai bab penutup, merupakan kesimpulan umum penelitian

ini berikut saran yang dapat direkomendasikan.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Eksplorasi terhadap genealogi pemikiran pendidikan dalam sistem
perkaderan lkatan Pelajar Muhammadiyah (1961-2015) menghasilkan
simpulan-simpulan berikut. Dari pergumulan sejarah yang meliputi
perkembangan dan perubahan orientasi gerakan IPM, ternyata sangat
berpengaruh kepada “genealogi pemikiran” yang terlembaga (terinstitusio-
nalisasi) menjadi Sistem Perkaderan Ikatan (SPI). Pada empat fase sejarah

IPM mengalami dinamika dan perubahan paradigma gerakan. Pada empat

fase itu pula, IPM melahirkan empat SPI yang dikenal dengan SPI Merah

(Makassar, 1985), SPI Biru (Malang, 1994), SPI Hijau (Makassar, 2002),

dan SPI Kuning (Yogyakarta, 2014). Berdasarkan analisis wacana

(Foucault), filsafat pendidikan (Knight) dan sosiologi pengetahuan (Berger

dan Luckmann), dapat diperoleh tiga kesimpulan sebagaiman berikut:

1. Dinamika perubahan orientasi pendidikan dalam SPI mengalami empat
kali rekonstruksi. Perubahan SPI selalu diawali dari perubahan politik,
diikuti perubahan corak paradigma gerakan dan sistem perkaderan IPM.
Perubahan sistem perkaderan tidak hanya berubah warnanya, tetapi
disertai perubahan orientasi pendidikan. Dengan perspektif Foucault,

ternyata ada relasi wacana (rezim intelektual) dan sosial politik yang
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menghegemoni pengetahuan dalam tubuh IPM dengan wacana yang
berkembang dalam IPM dan perubahan sistem perkaderannya. Dalam
perspektif Berger dan Luckmann bahwa pengetahuan itu dibangun oleh
masyarakat (social construction of reality). Hegemoni wacana sebagai
proses eksternalisasi mengalami proses obyektivasi di kalangan aktivis
dan pimpinan, kemudian menjadi habitus dan membentuk pola pikir dan
tindakan kader-kader IPM. Wacana diinternalisasi dalam tubuh IPM
menjadi paradigma yang menjadi mainset dalam kader-kader IPM yang
dibina dengan pedoman SPI Merah (1986), SPI Biru (1994), SPI Hijau
(2002) dan SPI Kuning (2014). Pada akhirnya pemikiran dapat diterima
menjadi  “kenyataan” dipertahankan dan berganti di tubuh IPM.
Pertama, SPI Merah muncul setelah berakhirnya pertikaian ideologis
khususnya antara Nasionalis, Agamis, dan Komunis (NASAKOM).
Rezim Orde Baru mengeluarkan kebijakan yang pro dan kontra yaitu
“Asas Tunggal Pancasila” yang pada akhirnya IPM menerimanya
sebagai asas organisasi tahun 1986. Pada masa ini 1alah fase
developmentalisme IPM dengan paradigma “Tri Tertib” menjadi
mindset kader-kader IPM. Selain itu, pemikiran “Islam Murni” tumbuh
subur di kalangan Muhammadiyah dan perkaderan-perkaderan IPM,
wajar jika pendidikan kader IPM cenderung konservatif, didukung
dengan indoktrinasi sebagai metode pelatithan menambah corak
konservatisme IPM. Kedua, SPI Biru terlahir pasca perubahan nama

IPM ke IRM tahun 1992. Perubahan ini atas tekanan Orde Baru, dan
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memaksa [PM untuk merekonstruksi konsep gerakannya dari yang
bercorak “pelajar” (ekslusif) ke “remaja” (inklusif). Sejak inilah IPM
memasuki fase gerakan yang inklusif-pragmatis. Selain itu, wacana
”Islam Liberal dan Modernisasi Islam” berkembang, sehingga mewarnai
pemikiran dalam pelatihan-pelatihan IPM. Paradigma SPI Biru
nampaknya lebih dekat dengan pendidikan liberal didukung dengan
metode AMT (Achievement Motivation Training) dalam pelatihan. SPI
Biru terlalu gemuk dan tidak fokus tujuannya. Aneka ragam jenis
pelatihan yang pragmatis untuk remaja menjadikan SPI Biru tidak jelas
orientasinya. Ketiga, SPI Hijau lahir di awal era Reformasi tahun 1998
atas kegagalan pengembalian nama IRM ke IPM. Nama IRM dianggap
produk Orde Baru, karena itu harus dikembalikan nama asalnya.
Mayoritas kader-kader produk pendidikan IRM, karena itu ketika voting
dimenangkan oleh kubu IRM. Era Reformasi itu juga sedang dibukanya
keran demokrasi, keterbukaan pemikiran. Pada saat yang sama sedang
mencuat kepermukaan tentang wacana “’Islam Transformatif” (Moeslim
Abdurrahman) yang bertemu dengan madzhab pendidikan kritis Paulo
Freire. Maka dari itu, tahun 2002 dirumuskannlah SPI Hijau dengan
paradigma pendidikan kritis serta memasukkan materi ANSOS (Analisis
Sosial) sebagai pisau analisis masalah. Karena itu, corak atau paradigma
gerakan IPM di masa ini cenderung populis. Keempat, SPI Kuning lahir
pasca perubahan nama IRM kembali menjadi IPM. Di masa ini [PM

berada di era keterbukaan yang didukung dengan revolusi informasi dan
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teknologi, sehingga tantangan globalisasi semakin nyata. Pada saat yang
sama Muhammadiyah memasuki abad kedua sedang mereaktualisasi
gagasan “Islam Berkemajuan” bertemu dengan pendidikan hadhari
berbasis paradigma integratif-interkonektif Amin Abdullah sebagai
respons terhadap globalisasi yang melahirkan kesadaran sebagai warga
dunia. Dalam epistem sosial yang demikian, SPI Kuning dirumuskan
untuk menjawab tantangan masyarakat global dan kosmopolitan. Jika
SPI Hijau memasukkan ANSOS sebagai metodologi, maka SPI Kuning
memasukkan Appreciative Inquiry (Al) sebagai metode inovasi sosial.

Gagasan pendidikan dalam sistem perkaderan IPM dianalisis
menggunakan filsafat pendidikan George R Knight, yaitu perenialisme,
esensialisme, progresivisme dan rekonstruksionisme. Pertama, SPI
Merah menggunakan metode pedagogik melalui indoktrinasi, serta
kurikulum konvensional (baku). Peserta adalah penerima, sedangkan
instruktur/penceramah adalah pemberi, sehingga peserta pasif dan
instruktur aktif. Peneliti menyimpulkan bahwa SPI Merah dekat dengan
gagasan pendidikan aliran perenialisme, karena penekanannya pada
aspek kesalehan individual dengan doktrin “Tri Tertib”, kurang
mempertimbangkan aspek sosial budaya. Nilai-nilai perenialisme sangat
mengaruhi kontruksi pendidikan konservatif. Kedua, SPI Biru setelah
dibaca dengan perspektif aliran esensialisme. Walaupun unsur perenialis
karena secara substansi SPI Biru hakikatnya sama dengan SPI Merah

yaitu pembentukan paradigma “Tri Tertib”, namun SPI Biru lebih
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pragmatis-liberal karena dibangun dengan logika remaja dan memahami
al-Qur;an secara esensial-fungsional. Fokus utama SPI Biru adalah
mendidik keterampilan dan kreativitas remaja dan pelajar melalui
pelatihan dan pengembangan komunitas (community development) dan
lembaga, agar mampu menghadapi persoalan hidupnya. Ketiga, SPI
Hijau termasuk aliran pendidikan progresivisme. Hakikat perkaderan
SPI Hijau ialah tarbiyah (pendidikan: penumbuhan). Pendidikan SPI
Hijau sejatinya untuk menumbuhkan kesadaran kritis. Dimensi progresif
dalam SPI Hijau terletak pada penanaman sikap kritis terhadap
ketidakadilan. Kritisisme mengandung dekat dengan progresivisme,
sedangkan keadilan dekat dengan humanisme. Bagi progresivisme,
penguasaan pengetahuan baku (kurikulum baku SPI Merah),
sebagaimana aliran perenialisme-esensialisme (SPI Merah dan Biru)
tidak diperlukan. Karena tidak responsif terhadap problem aktual baik
untuk individu maupun masyarakat. SPI Hijau dapat dikatakan
pendidikan hadap masalah. Keempat, SPI Kuning dekat dengan aliran
rekonstruksionisme. Dalam SPI Kuning, hakikat perkaderan adalah
“tarbiyah dan dakwah”, selain menumbuhkan kesadaran kritis, juga
mampu berdakwah merekonstruksi masa depan masyarakat ke arah
yang lebih baik. Pada dasarnya rekonstruksionalisme sepaham dengan
perennialisme dalam mengatasi krisis kehidupan modern. Namun ingin
“merombak tata susunan lama, dan membangun tata susunan hidup

kebudayaan yang baru”. SPI Kuning bertujuan menciptakan ‘insinyur-
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insinyur’ yang mampu menciptakan inovasi sosial. Kurikulum SPI
Kuning berisi masalah-masalah sosial, ekonomi, dan politik yang
berorientasi pada kebutuhan-kebutuhan masyarakat masa depan.

. Karakter kader yang dicita-citakan IPM tentu berhubungan dengan
dinamika perubahan sistem perkaderan IPM dan orientasi gagasan
pendidikan. Dalam pendidikan SPI Merah diarahkan pada pembentukan
“Generasi Militan”, SPI Biru untuk “Generasi Kreatif”’, SPI Hijau
melahirkan “Generasi Kritis”, sedangkan SPI Kuning diarahkan pada
pembentukan “Generasi Progresif” atau dalam IPM disebut “Generasi
Berkemajuan”. Pertama, Generasi Militan dibentuk dari pendidikan
pedagogi yang menekankan metode indoktrinasi dengan konsep
instruktur yang dikenal dengan metode pengosongan, pengisian,
pemompaan semangat sehingga melahirkan militansi yang luar biasa.
Kedua, Generasi Kreatif, yakni “kader ideologis, tajam menganalisis,
sudah terbuka terhadap wacana sosial yang berkembang”. Hal ini karena
SPI Biru sebenarnya memiliki tujuan yang sama dengan SPI Merah,
namun tidak fokus dengan tujuan, akhirnya melahirkan yang serba bisa
(kreatif), namun tidak fokus. Ketiga, Generasi Kritis dilahirkan dari
pendidikan kritis SPI Hijau yang lebih demokratis dan partisipatoris.
SPI Hijau menggunakan pendekatan andragogi dengan konsep
fasilitator, sehingga melahirkan generasi kritis memiliki ciri-ciri sadar,
peka, dan peduli terhadap realitas sosial, tindakan nyata, dan pelopor.

Keempat, Generasi Progresif dicita-citakan oleh SPI Kuning dengan
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pendekatan integratif-interkonektif. Generasi global (kosmopolitan) yang
terampil dalam menganalisis dan menangani problem-problem
kemanusiaan di era globalisasi dengan berbagai pendekatan ilmu (sains:
hadlarah al-ilm), dilandasi etika Islam yang obyektif (hadlarah al-
falsafah) dan al-Qur’an dan al-Sunnah (hadlarah al-nash). Semua
tindakannya dilakukan untuk kemanusiaan tanpa memandang etnis, suku,
ras, golongan, dan agama. Generasi progresif memiliki ciri-ciri antara
lain: berpikir ke depan (futuristik dan berkemajuan), tauhid murni,
melembagakan amal shaleh, bersikap suka sharing dan kolaboratif, serta
toleran dan cinta sesama makhluk.

B. Saran

1. Diperlukan penelitian aksi dan lapangan sebagai langkah lanjut dari
tawaran bangunan konseptual pemikiran pendidikan perspektif hasil
penelitian ini, baik untuk pengujian internal yang menyangkut
komponen-komponen asosiatif, normatif, dan teoritiknya, maupun
pengujian eksternal, berupa antara lain relevansinya dengan kondisi
Indonesia. Untuk pengujian internal yang menyangkut komponen
asosiatif, diperlukan pemetaan yang seksama tentang kondisi pemikiran
pendidikan Islam Indonesia kontemporer, baik yang tradisional maupun

modern.

2. Untuk pengujian internal yang menyangkut komponen normatif,
teoritik, diperlukan kajian terus menerus yang mempergumulkan

perkembangan konsep pemikiran pendidikan pengalaman Barat dan



228

kontemporer dengan nilai-nilai Islam dan pengalaman historis Muslim
dalam formasi sosial masyarakatnya. Karena tesis ini menggunakan
pemikiran pendidikan sekuler untuk membaca pemikiran pendidikan
dari organisasi pelajar berbasis Islam, maka diperlukan kajian

berikutnya yang menggunakan pemikiran pendidikan yang bersumber

dari filsafat Islam baik klasik maupun kontemporer.

3. Direkomendasikan untuk meneliti lebih jauht terkait hubungan antara
IPM dengan komunisme. Sebab, dalam dokumen-dokumen resmi
organisasi IPM secara jelas disebutkan bahwa kelahiran IPM adalah
untuk membendung ideologi komunisme atau PKI (Partai Komunis
Indonesia).
Tabel 5. Kesimpulan
Genealogi SPI Pemikiran Pendidikan Karakter
SPI Kader
Wacana Pendekatan Paradigma Filsafat
Islam
. Indoktrinasi: Pendidikan . Generasi
MERESY | Tstam Murni Problem Solving Konservatif g cals Militan
AMT
(Achievement
. Motivation Pendidikan Generasi
BIRU Rlodemnis Training): David Liberal Psensialis Kreatif
McClelland +
Analisis SWOT
slam | Pendidikan Kritis | Pendidikan Cenerasi
HIJAU + ANSOS: Radikal Progresif Kriti
Paulo Freire (Kritis) S
Appreciative Pendidikan . .
KUNING ]IES»::ZrllTema'uan Inquiry (AI): Hadhari gg;‘;‘;“"“km g;“erﬁ‘f
J David Cooperrider | (Berkemajuan) &
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